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1. Pendahuluan

Setiap daerah memiliki kerentanan dan jenis bencana yang berbeda sehingga perlu
pemahaman dan penanganan kesiapsiagaan bencana yang berbeda pula. Hal ini yang harus
dibangun pada masyarakat Indonesia yang sadar akan potensi dan kerawanan bencana yang
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akan terjadi di lingkungan sekitar tempat tinggalnya. Sehingga membuat masyarakat lebih
siap dan siaga dalam menghadapi bencana yang akan terjadi, dikenal istilah mitigasi
bencana (Kastolani & Mainaki, 2018).

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNBP) melaporkan, total bencana yang
terjadi di Indonesia pada tahun 2022 sebesar 3.544 (update 31 Desember 2022).
Mengakibatkan diantaranya sebesar 1.241 fasilitas pendidikan rusak (BNBP, 2022).
Bencana alam tersebut telah melanda 34 provinsi di dalam negeri. Bencana alam marak
terjadi di Jawa Barat pada tahun 2022 (Mustajab, 2023). Jawa Barat menjadi provinsi yang
paling banyak mengalami bencana alam pada tahun 2022, yakni 818 kejadian. Salah satu
bencana alam yang menjadi sorotan di Jawa Barat adalah gempa bumi dengan magnitudo
6,4 di Cianjur pada 21 November 2022. Adapun, banjir menjadi bencana alam yang paling
sering melanda pada 2022, yaitu 1.520 peristiwa. Cuaca ekstrem juga menjadi bencana alam
yang banyak terjadi sepanjang tahun mencapai 1.057 kejadian. Setelahnya ada tanah longsor
yang tercatat sebanyak 634 kejadian. Sebanyak 252 kejadian kebakaran hutan dan lahan
(karhutla) juga terjadi di Indonesia sepanjang tahun lalu (CNN, 2022).

Magister Pendidikan Lingkungan UNJ pada tahun 2022 melaksanakan kegiatan
penyuluhan melalui edukasi kebencanaan perubahan iklim terhadap mahasiswa sebagai
salah satu komponen masyarakat. Hasil dari kegiatan pengabdian tersebut menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitigasi bencana masyarakat
(Rahmayanti et al., 2021). Kegiatan pengabdian kemudian dilakukan pada tahun 2023 untuk
menyelesaikan masalah lingkungan di wilayah pedesaan, khususnya daerah pasca bencana
di desa Nagrak Kecamatan Cianjur.

Masyarakat yang teredukasi dengan baik terkait dengan perubahan iklim diharapkan
akan semaksimal mungkin menghindari berbagai hal yang membuat masalah lingkungan.
Masalah lingkungan yang menjadi fokus untuk diselesaikan adalah terkait dengan isu
perubahan iklim (Kauffman et al., 2016; Margono et al., 2014; Sérlin & Wormbs, 2018;
Suripin & Kaurniani, 2016) dan bencana. Masalah ini sebenarnya bisa diatasi dengan
melakukan berbagai upaya seperti memberikan penyuluhan dan memberikan informasi yang
lebih komprehensif kepada masyarakat luas. Hasil dari kegiatan penyuluhan ini akan
menjadi bekal informasi bagi stake holder setempat untuk bisa mengatasi bersama.

Desa Nagrak Kecamatan Cianjur adalah daerah pemulihan masyarakat pasca
terjadinya gempa yang menimpa desa pada bulan September 2022. Salah satu solusi yang
dianggap mampu mengatasi hal ini adalah dengan melakukan penyuluhan secara luring
dengan melibatkan berbagai komponen masyarakat. komponen masyarakat yang dilibatkan
pada kegiatan P2M tahun 2023 adalah dari kalangan ibu-ibu sebagai bagian dari masyarakat
di Desa Nagrak Kecamatan Cianjur. Hal ini untuk menguatkan keterampilan mereka dalam
melakukan mitigasi bencana.

Upaya pemulihan ini sangatlah penting sebagai bentuk dukungan kepada mereka yang
terkena bencana alam, khususnya dalam penguatan psikologis individunya. Karena pada
tahapan inilah yang menjadi kunci utama suatu daerah yang terkena bencana dapat
memperbaiki dirinya cepat atau lambat.
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Selain itu masalah yang lebih spesifik adalah terkait dengan rendahnya pemahaman
masyarakat terkait dengan perubahan iklim. Hal ini menyebabkan perlu dilakukan perbaikan
dan peningkatan pengetahuan masyarakat terkait dengan perubahan iklim. Masalah masih
rendahnya pemahaman terhadap perubahan iklim tentunya akan menyulitkan dalam berbagai
upaya untuk mengurangi sampah yang ada di lingkungan sekitar tempat tinggal masyarakat
di desa Nagrak. Mengurangi sampah merupakan salah satu upaya untuk mengurangi dampak
dari perubahan iklim.upaya adaptasi yang dilakukan oleh manusia terhadap lingkungan di
sekitarnya, termasuk adaptasi perubahan iklim, bukanlah sesuatu hal yang baru. Secara
ringkas, upaya adaptasi merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh makhluk hidup untuk
dapat menyesuaikan dirinya dengan kondisi lingkungan yang ada. Hal yang paling utama di
dalam scenario adaptasi perubahan iklim adalah terdapat pada tingkat kerentanan
(vulnerability), ketahanan (resilience) dan daya adaptasi (adaptability) terhadap perubahan
iklim. Untuk dapat mengatasi perubahan iklim, kita harus mampu melakukan adaptasi diri
terhadap pola perilaku agar tidak berkontribusi dalam menaikkan suhu udara dengan cara
mengurangi perjalanan yang menggunakan kendaraan bermotor, mengurangi penumpukkan
sampah di lingkungan masyarakat, menggunakan kendaraan yang ramah lingkungan, dan
lain sebagainya (Rahmayanti & llyasa, 2022); (Supriatna, 2021).

Oleh karena itu tujuan dari kegiatan pengabdian ini untuk menguatkan aksi adaptasi
perubahan iklim kepada masyarakat, khususnya terkait dengan upaya pencegahan dampak
buruk dari perubahan iklim. Setelah diberikan edukasi melalui kegiatan pengabdian ini
diharapkan masyarakat akan lebih terampil dalam hal mencegah dampak dari perubahan
iklim.

2. Metode Pelaksanaan

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah dengan ceramah, demonstrasi, dan
diskusi yang terkandung dalan sebuah kegiatan penyuluhan. Secara teknis kegiatan ini
terbagi menjadi tiga tahap yaitu (1) tahap perencanaan penyuluhan, (2) pelaksanaan
penyuluhan secara luring, dan (3) evaluasi kegiatan penyuluhan dengan pre-test dan post
test.

Tahap perencanaan penyuluhan dilakukan sebuah perencanaan mengenai responden
yang akan turut serta dalam kegiatan. Kemudian dilanjutkan dengan penyusunan berbagai
bahan ajar dan media yang diperlukan dalam kegiatan penyuluhan. Selain itu menyiapkan
soal pre-test dan post test sesuai dengan materi yang akan disampaikan pada kegiatan
penyuluhan. Materi yang akan disampaikan pada kegiatan penyuluhan yaitu (1) peran
keluarga dalam pengembangan karakter anak, (2) sanitasi fasilitas umum dan
pengelolaannya, (3) gizi keluarga dan pencegahan stanting dan (4) strategi keluarga dalam
kewirausahaan.
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Gambar 2. Pelaksanan Pengébdian Masyaakat secara Luring dengan Aparat Desa

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan acara pembukaan oleh Ibu Henita Rahmayanti
selaku ketua Pengabdian kepada masyarakat yang menyampaikan tujuan kegiatan
penyuluhan, dilanjutkan sambutan dari Kepala Desa Nagrak. Selanjutnya peserta
penyuluhan dalam hal ini ibu-ibu mengisi daftar hadir dan pemberian pre-test untuk
mengetahui pengetahuan ibu-ibu warga desa Nagrek terhadap materi yang akan
disampaikan. Setelah peserta selesai mengerjakan pre-test, kegiatan langsung dilanjutkan
dengan paparan materi. Terdapat empat materi yang akan disampaikan oleh para bapak dan
ibu dosen dari Pendidikan Lingkungan. Materi pertama vyaitu peran keluarga dalam
pengembangan karakter anak yang disampaikan oleh Ibu Irah Kasirah. Dilanjutkan pemateri
kedua disampaikan oleh lbu Ari Fadiati Wira Soetisna menjelaskan tentang gizi keluarga
dan pencegahan stanting. Kemudian pemateri ketiga yaitu sanitasi fasilitas umum dan
pengelolanya yang disampaikan oleh bapak Dwi Atmanto. Paparan materi terakhir yang
disampaikan oleh bapak Budiaman menjelaskan tentang strategi keluarga dalam
kewirausahaan. Selama sesi pemaparan materi terjadi diskusi dan tanya jawab. Responden
dalam hal ini juga bisa memberikan tanggapan terkait dengan proses pencegahan perubahan
iklim yang sudah dilakukan selama ini. Setelah itu responden membuat sebuah karya dengan
memanfaatkan daun dan tas kain polos sebagai bentuk eco-printing untuk kelompok ibu-ibu.
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3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan secara luring di Desa Nagrak,
Kecamatan Cianjur, Jawa Barat. Kegiatan dilakukan pada tanggal 24 Juli 2023. Secara
umum, kegiatan pengabdian berlangsung dengan lancar pesertanya adalah ibu rumah tangga
sebanyak 25 orang. Para peserta kegiatan melakukan tanya jawab, diskusi dan trauma
healing bagi anak-anak yang dilakukan nara sumber. Materi yang diberikan dalam
pengabdian masyarakat ini adalah: 1) Peran keluarga dalam pengembangan karakter anak; 2)
Skor Gizi keluarga dan pencegahan stanting; 3) Sanitasi fasilitas umum dan pengelolaannya
dan 4) Strategi keluarga dalam kewirausahaan.

Hasil pre test dan post test materi pertama (1) mengenai peran keluarga dalam
pengembangan karakter anak menunjukkan bahwa orang tua yang mengabaikan anak
diakibatkan karena orang tua gagal mendidik anaknya. Dalam perannya orang tua selalu
mengikuti semua kemauan anak, hal ini juga merupakan suatu kegagalan orang tua dalam
pengembangan karakter anak. Menurut Agustin, dkk (2015) menyatakan bahwa sebagai
suatu system social terkecil, keluarga menanamkan berbagai nilai moral dalam kepribadian
seorang anak. Pada masa pertumbuhannya, seorang anak memiliki banyak pertanyaan
mengenai hal-hal yang dirasa baru olehnya. Anak memiliki pertanyaan-pertanyaan Kritis,
disinilah dituntut kemampuan komunikasi yang baik yang harus dimiliki oleh setiap orang
tua dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan oleh seorang anak. Dalam hal
ini, pendidikan keluarga sangatlah penting dan merupakan pilar pokok pembangunan
karakter seorang anak. Sehingga peran keluarga dalam pengembangan karakter anak
diperoleh hasil atau nilai rata-rata dari pre test 0,088 dan hasil post test dengan nilai rata-
rata 0,256. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan ibu-ibu dalam pengembangan kararkter
anak disebabkan karena minimnya pengertian dan pengetahuan mereka yang disebabkan
beberapa faktor, namun setelah mendapatkan sedikit pencerahan dari nara sumber maka saat
post test nilai rata-ratanya agak naik menjadi 0,256. Seperti terlihat dalam penyajian materi
1 dalam Tabel 1.

Tabel 1. Peran keluarga dalam pengembangan karakter anak

No Butir Pertanyaan Pre-Test Post-Test

1. Apayang biasa Ibu lakukan dalam mendidik anak di 1 5
rumah?

2. Apa yang biasa ibu lakukan dalam menumbuhkan 0 3
rasa keberanian dan percaya diri anak?

3. Apa yang biasa Ibu lakukan dalam memberikan 1 4
panutan kepada anak?

4. Jika orang tua mengabaikan anak karena.... 7 10

5. Jika orang tua selalu mengikuti semua kemauan anak, 2 6
hal ini termasuk ke dalam sikap....
Jawaban yang benar 11 28
Maksimum Jawaban Benar 125 125
Skor 0,088 0,256

Hasil pre test dan post test pada materi ke dua (2) mengenai gizi keluarga dan
pencegahan stanting menunjukkan bahwa ibu-ibu memahami dan mengerti tentang
stunting/kurang gizi pada anak, walaupun pada awalnya masih ada yang belum begitu
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paham akan tetapi setelah mendapat pengarahan dari nara sumber mereka jadi lebih
mengerti. Oleh karena itu gizi dalam keluarga sangat dibutuhkan terutama untuk mencegah
terjadinya kekurangan gizi/stunting pada anak. Terjadinya disfungsi peran keluarga
merupakan salah satu faktor yang berpotensi menyebabkan stunting pada anak. Stunting
pada anak merupakan masalah kesehatan masyarakat yang masih cukup tinggi di Indonesia,
terutama pada wilayah yang masih tergolong miskin dan kurang berkembang. Disfungsi
peran kelurga ini disebabkan karena ketidak-mampuan dalam memberikan perhatian dan
dukungan kepada anak, ketidakmampuan dalam memenuhi kebutuhan nutrisi dan kesehatan
anak, serta ketidakmampuan dalam memberikan stimulasi dan interaksi yang sesuai dengan
usia anak (Haria, dkk, 2023).

Dalam hal ini hasil atau skor gizi keluarga dan pencegahan stanting hasil atau nilai
rata-rata yang diperoleh dari pre test 0,088 dan hasil post test dengan nilai rata-rata 0,256.
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan ibu-ibu dalam memahami gizi dan stunting
masih ada yang kurang, namun setelah mendapatkan pencerahan dari nara sumber maka saat
post test nilai rata-ratanya menjadi 0,256. Seperti terlihat dalam penyajian materi 2 dalam
Tabel 2.

Tabel 2. Skor Gizi keluarga dan pencegahan stanting

No Butir Pertanyaan Pre-Test Post-Test

1. Menurut ibu kekurangan gizi pada anak 2 8
merupakan....

2. Menurut ibu apa yang dimaksud dengan kekurangan 1 3
gizi pada anak?

3. Menurut ibu ketika anak ditimbang berat badannya 1 5
kurang dari yang seharusnya maka hal itu
merupakan....

4. Menurut ibu apa yang kita lakukan sebagai orang tua 2 6

agar anak Kkita tidak mengalami kekurangan
gizi/stunting?

5. Menurut ibu apa manfaatnya jika anak kita terhindar 5 10
dari masalah kekurangan gizi/stunting?
Jawaban yang benar 11 32
Maksimum Jawaban Benar 125 125
Skor 0,088 0,256

Hasil pre test dan post test pada materi ke tiga (3) mengenai sanitasi fasilitas umum
dan pengelolaannya menunjukkan bahwa orang tua memahami dan mengerti tentang
sanitasi dan pengelolaannya untuk tidak membuang sampah pada sembarang tempat dan
tidak membuang air besar (BAB) di kali/sungai karena semuanya itu berdampak pada
kesehatran masyarakat. Namun masih ada juga ibu-ibu yang kurang memahami akan
sanitasi lingkungan yang baik dan benar, akan tetapi setelah mendapat pengarahan dari nara
sumber mereka jadi mengerti. Oleh sebab itu masalah sanitasi fasilitas umum dan
pengelolaannya perlu di berikan secara terus menerus agar mereka dapat memhami,
mengerti dan dapat melakukan dalam kehidupan sehari-hari. Seperti yang kita ketahui
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bahwa sanitasi pada tempat-tempat umum merupakan usaha-usaha untuk dapat mencegah
dan mengawasi kerugian akibat dari tempat-tempat umum yang memiliki potensi terjadinya
pencemaran lingkungan, penularan penyakit atau gangguan kesehatan yang lainnya. Tempat
ataupun sarana layanan umum wajib menyelenggarakan sanitasi lingkungan secara
menyeluruh (Marinda & Ardillah, 2019).

Dalam hal sanitasi fasilitas umum dan pengelolaannya hasil atau nilai rata-rata yang
diperoleh dari pre test 0,075 dan hasil post test dengan nilai rata-rata 0,240. Seperti terlihat
dalam penyajian materi 3 dalam Tabel 3.

Tabel 3. Sanitasi fasilitas umum dan pengelolaannya

No Butir Pertanyaan Pre-Test Post-Test

1. Pemerintah menyediakan pendukung yang dipakai dan 1 4
digunakan oleh masyarakat disebut dengan....

2. Suatu pendukung yang dapat memudahkan berbagai 2 8
aktivitas kita disebut dengan....

3. Contoh fasilitas umum yaitu.... 0 3

4. Menurut ibu yang tidak boleh kita lakukan pada 5 11
lingkungan sekitar rumah kita yaitu....

5. Menurut ibu yang tidak termasuk perilaku hidup sehat 1 41
adalah....
Jawaban yang benar 19 30
Maksimum Jawaban Benar 125 125
Skor 0,075 0,240

Hasil pre test dan post test pada materi ke empat (4) mengenai strategi keluarga
dalam kewirausahaan menunjukkan bahwa ibu-ibu  memahami dan mengerti tentang
wirausaha, cara menjalankan wirausaha dan usaha untuk merubah kondisi ekonomi
keluarga yang lebih baik. Pada awalnya masih kurang mengerti, namun setelah mendapat
pengarahan dari nara sumber mereka jadi mengerti. Seperti yang kita ketahui bahwa modal
utama menjadi seorang wirausaha adalah memiliki motivasi yang kuat dari dalam diri
individu itu, disamping keberanian dalam mengambil risiko, ketekunan dan keuletan dalam
menjalankan usahanya. Hal tersebut akan dapat terwujud apabila jiwa kewirausahaannya
dapat dipupuk di dalam lingkungan keluarga yang baik. Tentu saja di sini peran keluarga
sangatlah besar, karena keluarga merupakan pendidik yang pertama dan yang utama bagi
seorang wirausaha (Ningrum, 2017).

Oleh karena itu dibutuhkan cara untuk semakin mengerti dan memahami tentang
strategi berusaha dalam keluarga, ini dilihat saat melakukan pre test nilai rata-rata yang
diperoleh 0,144 dan sesudah mendapat pengarahan dari nara sumber mereka sudah
mengerti, memahami sehingga nilai rata-rata diperoleh 0,304. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan ibu-ibu  semakin mengerti dan mengamahami  akan strategi dalam
kewirausahaan. Seperti terlihat dalam penyajian materi 4 dalam Tabel 4.
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Tabel 4. Strategi keluarga dalam kewirausahaan

No Butir Pertanyaan Pre-Test Post-Test

1. Suatu usaha untuk dapat merubah kondisi ekonomi 5 8
menjadi lebih baik, merupakan pengertian dari?

2. Menurut Ibu, Apa yang dimaksud dengan wirausaha? 8 14

3. Menurut ibu yang bukan peluang untuk wirausaha 2 4
adalah....

4. Menurut ibu bagaimana cara untuk berwirausaha? 1 5

5. Menurut ibu hal apa yang paling penting dalam 2 7
membangun usaha?
Jawaban yang benar 18 38
Maksimum Jawaban Benar 125 125
Skor 0,144 0,304

Hasil rekapitulasi yang diperoleh dari kegiatan ini, maka hasil pre test dan post test
yang diperoleh menunjukkan bahwa adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman ibu-
ibu tentang peran keluarga dalam pengembangan karakter anak, sanitasi fasilitas umum dan
pengelolaannya, gizi keluarga dan pencegahan stunting, dan strategi keluarga dalam
kewirausahaan belum maksimal. Karena dapat dilihat dari hasil pre test menunjukkan 0,098
dan hasil post test nilai rata-rata 0,260, semuanya ini dapat dipengaruhi oleh berbagai hal
seperti waktu yang terbatas, materi yang disajikan merupakan hal baru. Namun dari
semuanya itu dari hasil post test nilai rata-ratanya naik itu menunjukkan bahwa pengertian
dan pemahaman mereka sudah berubah menjadi lebih baik. Dengan demikian diharapkan
agar pengabdian masyarakat seperti ini dapat dilanjutkan agar mereka semakin lebih
memahami dan mengerti akan tujuan P2M ini maka P2M inipun pada akhirnya berhasil
dengan baik. Hasil rekapitulasi nilai rata-rata dari materi setiap yaitu materi pertama sampai
keempat, dapat dlihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Pre-Test dan Post-Test

No Materi Pre-tes Post-Tes Peningkatan
1  Peran keluarga dalam 0,088 0,240 0,152
pengembangan karakter anak
2  Sanitasi fasilitas umum dan 0,075 0,240 0,165
pengelolaannya
3  Gizi keluarga dan 0,088 0,256 0,168
pencegahan stanting
4 Strategi keluarga dalam 0,144 0,304 0,160
kewirausahaan
Nilai Rata-rata 0,098 0,260 0,1612

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat di desa Nagrak Cianjur
yang terkait dengan peningkatan upaya adaptasi perubahan iklim pada masyarakat adalah
pada point (1) mengenai peran keluarga dalam pengembangan karakter anak menunjukkan
bahwa orang tua yang mengabaikan anak diakibatkan karena orang tua gagal dalam
mendidik anaknya; pada point (2) mengenai gizi keluarga dan pencegahan stunting/kurang
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gizi pada anak menunjukkan bahwa ibu-ibu memahami dan mengerti tentang stunting pada
anak setelah dilakukannya pemberian materi; (3) mengenai sanitasi fasilitas umum dan
pengelolaannya menunjukkan bahwa orang tua memahami dan mengerti tentang sanitasi dan
pengelolaannya setelah dilakukannya pemberian materi; (4) mengenai strategi keluarga
dalam kewirausahaan menunjukkan bahwa ibu-ibu memahami dan mengerti tentang
wirausaha setelah dilakukannya pemberian materi.
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